BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
di tarik kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa dari tiga kali tindakan yang di laksanakan terjadi peningkatan di
setigp tindakan, dan di awali dengan observas awal sebagai dasar pelaksanaan
tindakan selanjutnya. Tampak teknik dasar lompat jauh gaya jongkok siswa kelas
X Perhotelan SMKN 2 Gorontalo Kota Gorontalo menunjukan kriteria yang
kurang dengan skor ratarata keseluruhan 51.25% pada siklus | kegiatan
pembel gjaran teknik dasar lompat jauhgaya jongkok yaitu cara melakukan awalan,
tumpuan/bertolak, posiss melayang dan cara mendarat setelah mendarat setelah
melompat keseluruhan ini di lakukan dengan praktek keseluruhan rata-rata 66,5%
artinya masih ada pada kategori cukup. Dan pada siklus Il mengalami peningkatan
yaitu pada kegiatan pembelgjaran teknik dasar lompat jauh gaya jongkok meliputi
cara melakukan Awalan, cara bertumpuh/bertolak, posis melayang dan cara
mendarat ini di lakukan dengan praktek keseluruhan rata-rata perolehan skor
sebanyak 85.00% artinya telah berada pada kategori penilaian kategori baik.

5.2 Saran

Dalam kesempatan ini peneliti sebagai penulis akan memberikan saran

yang kiranya dapat di jadikan pegangan dalam menjalankan tugas sebagai seorang

pendidik ataupun sebagai seorang pelatih sebagai berikut:
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Dalam melaksanakan kegiatan pebelgjaran guru hendaknya memilih metode
yang sesuai dengan bahan gjar dan tujuan pembel gjaran.

Metode student facilitator and explaining di harapkan dapat di gunakan
dalam pembelgjaran penjasorkes dan hendaknya guru menggunakan alokasi
waktu sesuai dengan rencana pembel gjaran.

Guru dapat memodifikasi dengan permainan dalam setiap pembelajaran
penjasorkes sebelum kegiatan inti (Materi) yang terkait dengan materi yang
di gjarkan.

Diharapakan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman secara langsung dalam proses belgjar mengajar dan di harapkan
peneliti dapat mengaplikasikan metode student facilitator and explaining
tersebut.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menumbuhkan aktivitas dan kreativitas

siswa secara optimal dalam pel aksanaan proses pembel gjaran penjasorkes.
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